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ABSTRACT ARTICLE INFO
Scouts contribute to the development of children's personality and social skills, which in turn Article History:
can enhance their ability to face various life challenges. This study aims to evaluate the impact Received: 18 Sep 2024
of the "GAPURA" camping program on improving social skills and teamwork among students Revised: 16 May 2024
of SDN 1, 2, and 3 Tenjonagara. This program is carried out as part of the Kuliah Kerja Nyata Accepted: 18 May 2024
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problem-solving. The results showed that the program effectively improved students' social character education; social skills;
skills and teamwork, as evidenced by increased positive interactions among students and their teamwork; camping activities
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development. Through this experience, students became more active in social interactions and
more engaged with their environment. This study recommends expanding similar activities in
other regions by involving more stakeholders to extend the impact on the development of social
skills and teamwork among students, especially in rural areas.

ABSTRAK

Pramuka berkontribusi dalam pengembangan kepribadian dan kemampuan sosial anak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak program
perkemahan "GAPURA" terhadap peningkatan keterampilan sosial dan kerja sama tim peserta didik SDN 1, 2, dan 3 Tenjonagara.
Program ini dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Pendidikan Indonesia, dengan
pendampingan langsung selama kegiatan. Program perkemahan ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial melalui
berbagai pos pembelajaran yang berfokus pada komunikasi, kepemimpinan, dan pemecahan masalah dalam kelompok. Hasil
menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama tim peserta didik, yang tercermin dari
peningkatan interaksi positif antara peserta didik dan kemampuan mereka dalam bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kelompok.
Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, terbuka, dan kolaboratif yang mendukung
pengembangan karakter peserta didik. Melalui pengalaman ini, peserta didik menjadi lebih aktif dalam berinteraksi sosial dan lebih
peduli terhadap lingkungan mereka. Studi ini merekomendasikan agar kegiatan serupa dikembangkan di daerah lain dengan melibatkan
lebih banyak pihak untuk memperluas dampaknya terhadap pengembangan keterampilan sosial dan kerja sama tim di kalangan peserta
didik, terutama di daerah pedesaan.
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INTRODUCTION

Pada era globalisasi ini, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan
generasi penerus bangsa untuk menghadapi berbagai tantangan masa depan. Salah satu aspek yang
sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan adalah keterampilan sosial dan kemampuan bekerja dalam
tim (Prasetyo et al., 2021; Weidmann & Deming, 2021). Kedua keterampilan ini tidak hanya berperan
dalam kehidupan akademik, tetapi juga di dunia kerja. Namun, dalam kenyataannya, keterampilan sosial
dan kerjasama tim sering kali kurang diperhatikan dalam proses pendidikan formal, yang lebih banyak
terfokus pada pencapaian akademik. Oleh karena itu, penting untuk mengadakan program-program yang
dapat melatih keterampilan sosial dan teamwork bagi para peserta didik sejak usia dini (Fikri & Tegeh,
2022; lksal et al., 2024). Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah melalui perkemahan yang
dirancang untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Program perkemahan Gembira Ala Tenjonagara
(GAPURA) yang diadakan oleh Universitas Pendidikan Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan sosial dan kerja sama tim para peserta didik SDN 1, 2, dan 3 Tenjonagara.

Gerakan Pramuka yang menjadi dasar dari perkemahan ini memiliki tujuan untuk membentuk karakter
dan keterampilan generasi muda. Sejak didirikan pada tahun 1961, Gerakan Pramuka di Indonesia telah
melaksanakan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan sosial dan fisik
anggota, di antaranya melalui perkemahan dan kegiatan luar ruangan (Aqodiah & Hasanah, 2023; Maftuh
et al., 2023). Melalui kegiatan outdoor seperti perkemahan, peserta didik dapat lebih mudah belajar
tentang kepemimpinan, tanggung jawab, serta kerja sama dalam tim (Saharia et al., 2025). Kegiatan
pramuka tidak hanya memberikan pembelajaran mengenai keterampilan praktis tetapi juga memberikan
dampak positif terhadap perkembangan mental dan sosial mereka (Hidayah et al., 2021; Tyas et al., 2021).
Oleh karena itu, program perkemahan seperti GAPURA dapat menjadi sarana yang efektif untuk
mengasah keterampilan sosial peserta didik.

Kegiatan perkemahan memiliki manfaat dalam membangun solidaritas peserta. Penerapan perkemahan
di desa-desa kecil sering kali menghadapi tantangan tersendiri. Sebagian besar masyarakat desa,
terutama yang berprofesi sebagai petani, cenderung memiliki karakteristik yang lebih individualis,
sehingga interaksi sosial antar individu terbatas (Wheeler et al., 2023). Hal ini menjadi tantangan bagi
generasi muda yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut Tohir, karakteristik
peserta didik yang lebih individualis sering menghambat perkembangan sosial masyarakat dan
mempengaruhi minat peserta didik untuk terus belajar (Tohir, 2022). Dalam konteks ini, kegiatan seperti
GAPURA dapat membantu mengatasi hambatan sosial dan memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk berinteraksi lebih aktif dengan teman sebayanya serta masyarakat.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengimplementasikan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
yang fokus pada pembangunan karakter melalui kegiatan sosial dan pendidikan di tingkat desa. Program
GAPURA dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam berkomunikasi,
bekerja sama dalam kelompok, serta memecahkan masalah secara bersama-sama. Dengan
mengedepankan pembelajaran yang menyenangkan, diharapkan program ini dapat mendorong peserta
didik untuk lebih semangat dalam belajar dan lebih peduli terhadap lingkungan sosial mereka. Melalui
kegiatan ini, diharapkan dapat terwujud generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki keterampilan sosial yang baik dan mampu bekerja sama dalam menghadapi tantangan
kehidupan. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh program perkemahan GAPURA
terhadap keterampilan sosial dan kerja sama tim peserta didik di SDN 1, 2, dan 3 Tenjonagara.
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Literature Review
Gerakan Pramuka

Gerakan Pramuka, yang merupakan singkatan dari Praja Muda Karana, adalah sebuah organisasi
kepanduan yang memiliki tujuan untuk membentuk karakter generasi muda Indonesia melalui pendidikan
luar ruang yang menyenangkan dan penuh tantangan. Didirikan pada tanggal 14 Agustus 1961, Gerakan
Pramuka bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, serta
kepemimpinan di kalangan generasi muda (Aqodiah & Hasanah, 2023; Maftuh et al., 2023). Melalui
kegiatan yang mengutamakan keterampilan hidup (life skills), seperti perkemahan, pertolongan pertama,
keterampilan alam, dan berbagai permainan yang mengedepankan gotong royong. Pramuka tidak hanya
mengajarkan hal-hal praktis, tetapi juga membentuk jiwa nasionalisme dan kepedulian terhadap
lingkungan (Listiarum & Mediatati, 2025; Saripuddin et al., 2024). Dalam praktiknya, Pramuka menjadi
wadah yang memungkinkan anggota untuk mengembangkan potensi diri secara maksimal baik dalam
aspek fisik, mental, maupun sosial (Urban et al., 2022).

Pramuka juga memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pembangunan karakter bangsa.
Organisasi ini menekankan pada pengembangan kepribadian dan kemampuan sosial anak, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, seperti perkemahan, bakti sosial, dan kegiatan lainnya, anggota
Pramuka didorong untuk bekerja dalam tim, saling menghargai, dan menghormati perbedaan (Rowin,
2024; Sutanto et al., 2024). Anggota Pramuka juga diajarkan untuk mandiri, kreatif, dan tangguh dalam
menghadapi kesulitan, yang menjadi bekal penting bagi kehidupan mereka di masa depan (Mawadda et
al., 2024). Dengan demikian, Gerakan Pramuka bukan hanya sekadar organisasi, tetapi sebuah lembaga
pendidikan yang sangat relevan dengan pembentukan karakter generasi muda yang bertanggung jawab
dan siap menghadapi tantangan global.

Keterampilan Sosial dan Kerja Sama Tim

Keterampilan sosial dan kerja sama tim merupakan dua elemen yang sangat penting dalam kehidupan
pribadi dan profesional seseorang. Keterampilan sosial mencakup kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dengan baik, memahami perasaan orang lain, serta menjalin hubungan yang positif
dengan berbagai individu dalam berbagai situasi (Qzerk et al., 2021; Sumaiya et al., 2022). Kemampuan
ini tidak hanya membantu dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat, tetapi juga
memfasilitasi penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan secara kolektif. Dalam lingkungan sosial
yang terus berkembang, keterampilan sosial menjadi kunci untuk menjalin komunikasi yang efektif,
terutama ketika harus bekerja dengan orang-orang yang memiliki latar belakang, pandangan, dan
kepribadian yang berbeda (Grama et al., 2024; Sulastri, 2023; Varghese & Yasaswini, 2025). Penguasaan
keterampilan sosial yang baik dapat meningkatkan rasa saling menghargai, memperkuat ikatan dalam
hubungan sosial, serta meningkatkan kepuasan dalam interaksi sehari-hari (Cheung et al., 2025; Kaizar
& Alordiah, 2023).

Kerja sama tim, di sisi lain, adalah kemampuan untuk bekerja bersama dalam suatu kelompok dengan
tujuan yang sama. Kerja sama tim melibatkan pembagian tugas yang efektif, saling mendukung satu sama
lain, dan mengintegrasikan berbagai kekuatan dan keterampilan individu untuk mencapai hasil yang
optimal (Hidayati et al., 2023; Paragae, 2023). Dalam sebuah tim, keberhasilan tidak hanya bergantung
pada kontribusi masing-masing anggota, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk berkolaborasi dan

233
https://doi.org/10.17509/dedicated.v3i1.62793




Angga Aditiya, Auliya Nur Rahman, Felipe Armando, Yenni Ayuni Sugiarti

Camping GAPURA to improve the social skills and teamwork of students
menyelesaikan konflik secara konstruktif (Adham, 2023; Bao et al., 2021; Kleeberg-Niepage et al., 2024).
Kerja sama tim yang baik menumbuhkan rasa saling percaya, membangun semangat kolektif, dan
menciptakan atmosfer yang produktif serta harmonis (Bukhari et al., 2024; Masood, 2024). Dengan
adanya keterampilan sosial yang mendukung, setiap individu dalam tim dapat berfungsi lebih efektif, saling
melengkapi satu sama lain, serta memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan bersama
(Mustoip et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan sosial dan kerja sama tim adalah
investasi penting untuk keberhasilan dalam berbagai bidang kehidupan, baik di dunia pendidikan,
pekerjaan, maupun kehidupan sosial secara umum.

METHODS

Pengabdian ini dilakukan dengan melakukan pendampingan secara langsung selama kegiatan.
Pengambilan data untuk menggali pengalaman, menggunakan metode deskriptif dengan pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara terhadap kepala desa, pendidik dan peserta didik di SD 1, 2 dan
3 Tenjonagara. Data dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu observasi langsung dan wawancara
dengan pihak-pihak yang terlibat, seperti kepala desa, pendidik, dan peserta didik di SDN 1, 2, dan 3
Tenjonagara. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi sosial dan kerja sama tim yang terjadi
selama kegiatan perkemahan "GAPURA." Selain itu, wawancara digunakan untuk mendapatkan
perspektif langsung dari peserta dan penyelenggara mengenai pengaruh kegiatan tersebut terhadap
keterampilan sosial dan kemampuan bekerja dalam tim. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai dampak dari program tersebut terhadap peserta
didik. Dalam pengabdian ini fokus pada analisis bagaimana kegiatan perkemahan "GAPURA"
mempengaruhi keterampilan sosial dan kerja sama tim peserta didik, serta bagaimana program ini
memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter dan interaksi sosial di kalangan peserta. Hasil dari
pengabdian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas program tersebut dalam
mengatasi masalah sosial yang ada di desa, serta memberikan kontribusi pada pengembangan
pendidikan yang lebih inklusif dan kolaboratif.

RESULTS AND DISCUSSION
Results

Universitas Pendidikan Indonesia melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) dengan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik dengan tema “Membangun Eksistensi Desa
Berbasis SDGs” merupakan salah satu kegiatan akademik yang diselenggarakan oleh Universitas
Pendidikan Indonesia dalam kurun waktu 26 Juli-26 Agustus 2023. KKN Tematik SDGs merupakan salah
satu bentuk pengabdian kepada masyarakat mahasiswa. Dari hasil observasi dan wawancara, hal yang
dapat diangkat dari permasalahan yang ada adalah tentang bagaimana cara bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar. Saat melakukan observasi, sebagian besar warga memiliki karakteristik individualis.
Hal ini dikarenakan mayoritas mata pencaharian warga adalah bercocok tanam. Setiap pagi hari, warga
melakukan aktivitas bercocok tanam, kemudian pulang dan beristirahat. Hal ini menyebabkan
berkurangnya aktivitas sosial dan komunikasi antar masyarakat. Dengan kondisi tersebut, banyak
generasi muda yang seharusnya dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi menjadi
terhenti karena minimnya minat terhadap pendidikan. Dengan demikian, di daerah ini banyak generasi
muda yang meneruskan jejak orang tuanya, yaitu bercocok tanam. Dalam upaya meningkatkan
keterampilan sosial dan kerja sama tim para peserta didik melalui program kerja GAPURA (lihat Gambar
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1). Program GAPURA bertujuan untuk mengatasi hambatan sosial tersebut dengan memberikan ruang
bagi peserta didik untuk berinteraksi, belajar, dan bekerja sama dalam kelompok. Program ini tidak hanya
berfokus pada pengembangan keterampilan sosial peserta didik, tetapi juga mendorong mereka untuk
lebih peduli terhadap pendidikan dan pentingnya kerja sama tim dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Gambar 1. Kegiatan GAPURA
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Melalui berbagai pos yang disediakan Gambar 2, seperti pembelajaran tentang musik, pertolongan
pertama, teknologi robotik, mitigasi bencana, dan keterampilan berbicara, peserta didik diberikan
kesempatan untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan keterampilan sosial yang esensial. Kegiatan
perkemahan ini juga berhasil menciptakan iklim yang lebih inklusif, di mana peserta didik dapat saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman, mempererat hubungan antar mereka, serta memperkuat rasa
kebersamaan dan saling percaya. Keberhasilan program ini dapat dijadikan model untuk kegiatan serupa
di daerah lain, dengan harapan dapat memperluas dampak positif terhadap perkembangan sosial dan
pendidikan generasi muda, terutama di daerah pedesaan yang memiliki karakteristik sosial yang lebih
tertutup.

235
https://doi.org/10.17509/dedicated.v3i1.62793




Angga Aditiya, Auliya Nur Rahman, Felipe Armando, Yenni Ayuni Sugiarti
Camping GAPURA to improve the social skills and teamwork of students

Gambar 2. Kegiatan GAPURA
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Dalam program kerja ini, para peserta didik sangat antusias mengikuti dan menjadi peserta dalam
kegiatan perkemahan. Tak hanya peserta didik, beberapa pendidik dari masing-masing sekolah juga turut
membantu keberlangsungan acara ini. Selain itu, banyak warga dan orang tua yang sengaja datang untuk
sekadar melihat dan menyapa para peserta didik selama kegiatan berlangsung.

Gambar 3. Kegiatan GAPURA
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Selain kegiatan berkemah, panitia juga mengadakan kegiatan post to post dapat dilihat pada Gambar 3
bagi para peserta didik dengan menyediakan lima pos pembelajaran. Pos pertama memberikan
pembelajaran musik dan gerak yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan musikal dan kinestetik
peserta didik. Pos kedua mengajarkan tentang Pertolongan Pertama Gawat Darurat (PPGD) untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik agar dapat menangani kecelakaan ringan dengan baik.
Pos ketiga memperkenalkan teknologi berupa robot, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis dan keterampilan psikomotorik peserta didik dalam memecahkan masalah. Pos keempat
memberikan pembelajaran tentang penanganan mitigasi bencana untuk mempersiapkan peserta didik
dalam menghadapi bencana yang dapat terjadi secara tiba-tiba. Pos kelima mengajarkan keterampilan
berbicara, dengan tujuan agar peserta didik lebih tanggap dalam bersosialisasi dan berkomunikasi dengan
individu lain secara efektif. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkaya pengalaman peserta didik dalam
berbagai bidang keterampilan yang penting untuk kehidupan sehari-hari.
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Dengan adanya pemberian materi pembelajaran ini, para peserta didik mampu melibatkan dirinya dengan
lingkungan dan para peserta didik lain. Khususnya dalam berkomunikasi, pemecahan masalah,
kepemimpinan dan kerja sama tim. Tak hanya itu pada saat diadakannya permainan besar, para peserta
didik dapat berkontribusi secara positif dalam suatu kelompok. Peserta didik juga menyadari betapa
pentingnya menghargai dalam berpendapat dan bekerja sama. Kegiatan tersebut menimbulkan adanya
keterampilan sosial dan kerja sama tim para peserta didik. Cara mereka berkomunikasi pun terlihat begitu
aktif, setiap materi pembelajaran diberikan para peserta didik mampu menampilkan kerja sama tim dengan
kompak.

Discussion

Program GAPURA yang dilaksanakan sebagai bagian dari KKN Tematik Universitas Pendidikan
Indonesia menunjukkan relevansi dan efektivitas tinggi dalam merespons kebutuhan sosial masyarakat
Tenjonagara, khususnya dalam konteks pengembangan keterampilan sosial dan kerja sama tim peserta
didik sekolah dasar. Hasil observasi menunjukkan bahwa karakteristik masyarakat yang cenderung
individualis, akibat pola kerja pertanian yang dominan. Karakteristik masyarakat individualis menciptakan
hambatan sosial yang cukup signifikan bagi generasi muda untuk berkembang secara sosial (Ahmad et
al., 2023; Nugmanovna, 2022). Dalam konteks ini, program GAPURA menjadi intervensi strategis yang
mampu membuka ruang-ruang baru bagi peserta didik untuk mengalami dan mempraktikkan interaksi
sosial dalam situasi nyata. Melalui aktivitas yang dirancang secara tematik dan partisipatif, peserta didik
tidak hanya didorong untuk bersosialisasi, tetapi juga diajak untuk bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas, mengasah kepemimpinan, serta mengembangkan empati dan solidaritas di antara sesama (Daher
et al., 2022; Erdemir, 2023). Gerakan Pramuka menjadi jembatan untuk meningkatkan kreativitas,
kesadaran, dan kerja sama anta peserta didik (Azhari et al., 2024).

Secara konseptual, keberhasilan program GAPURA mencerminkan efektivitas pendekatan experiential
learning dalam membentuk keterampilan sosial yang aplikatif. Kegiatan-kegiatan pada pos pembelajaran
seperti keterampilan berbicara, PPGD, robotik, mitigasi bencana, serta musik dan gerak, telah menjadi
media pembelajaran yang merangsang perkembangan sosial-emosional peserta didik. Misalnya, pada
pos keterampilan berbicara, peserta didik didorong untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat, sementara di pos robotik mereka dilatih berpikir logis dan bekerja sama dalam merakit alat.
Setiap pos didesain untuk memfasilitasi interaksi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah yang kolektif,
yang secara keseluruhan mendorong terbangunnya budaya kolaboratif di antara peserta. keterampilan
sosial dan teamwork tidak harus bersifat formal atau teoretis, tetapi dapat diwujudkan secara efektif
melalui pembelajaran kontekstual yang menyenangkan (Nugmanovna, 2022).

Partisipasi aktif dari berbagai elemen, termasuk pendidik, mahasiswa, orang tua, dan masyarakat desa,
menjadi faktor penting yang memperkuat keberhasilan program ini. Sinergi antara institusi pendidikan
tinggi dan komunitas lokal ini menunjukkan bahwa pembangunan karakter peserta didik tidak bisa
dilakukan secara terpisah, melainkan membutuhkan pendekatan kolaboratif yang menyeluruh. Meskipun
demikian, tantangan ke depan tetap ada, terutama dalam hal keberlanjutan program dan keterbatasan
sumber daya di masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi replikasi dan perluasan program serupa
di wilayah lain, disertai dengan pelibatan pemangku kepentingan yang lebih luas seperti pemerintah
daerah dan organisasi sosial. Dengan demikian, program GAPURA bukan hanya menjadi solusi lokal
terhadap masalah sosial dan pendidikan, tetapi juga dapat menjadi model nasional dalam pengembangan
keterampilan sosial dan kerja sama tim di kalangan pelajar sekolah dasar, khususnya di wilayah
pedesaan.
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CONCLUSION

kegiatan perkemahan "GAPURA" yang dilaksanakan di SDN 1, 2, dan 3 Tenjonagara berhasil
meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama tim di kalangan peserta didik. Melalui berbagai pos
pembelajaran yang melibatkan komunikasi, kepemimpinan, dan pemecahan masalah secara kelompok,
para peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berinteraksi dengan
teman sebayanya serta dalam menyelesaikan tugas-tugas bersama. Hasil pengabdian ini mendukung
hipotesis bahwa kegiatan berbasis kolaboratif seperti perkemahan dapat efektif dalam mengembangkan
keterampilan sosial dan kerja sama tim pada peserta didik. Sebagai saran, kegiatan serupa dapat
diperluas dan dikembangkan di daerah lain dengan melibatkan lebih banyak pihak, seperti komunitas lokal
dan pihak pendidikan, untuk mendukung keberlanjutan dan dampak positif yang lebih besar terhadap
pengembangan keterampilan sosial dan kerja sama tim peserta didik di berbagai konteks pendidikan.
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